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(Jogjakarta: Diva Press, cet. 1, 2012), him. 99.

%6 Abdul Wahab R dan Mamlu’atun Nikmah, Mengembangkan
Kompetensi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 149
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33 prof. Dr. Djam’an Satori, MA., Prof. Dr. Aan Komariyah, M.Pd.,
Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2017), him.146
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* Dokumen Organisasi Santri Putri Pondok Pesantren Mamba’us
Sholihin (OSPPMS) Suci Manyar Gresik masa khidmah 2019-2020.
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* www.mambaussholihin.net diakses pada/2/4/2020/pukul,

18.30.

** Kurikulum salaf ditujukan untuk mengasah maharah giraah,
sedangkan kurikulum modern ditujukan untuk mengasah maharah kalam,
istima’, dan kitabah. (wawancara dengan Koordinator bahasa Arab)

** Dokumen Organisasi Santri Putri Pondok Pesantren Mamba’us
Sholihin (OSPPMS) Suci Manyar Gresik masa khidmah 2019-2020.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Dokumentasi
1. Letak geografis dan sejarah berdirinya Pondok Mambaus
Sholihin Gresik.
2. Profil Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
3. Visi Misi Ponpes Mambaus Sholihin
4. Tujuan dan strategi Ponpes Mambaus Sholihin



5. Program Pendidikan/ kurikulum Ponpes Mambaus
Sholihin

6. Struktur kepengurusan OSPPMS masa khidmah 2019-
2020

7. Keadaan Ustazat dan Santri Ponpes Mambaus Sholihin

8. Sarana dan prasana Ponpes Mambaus Sholihin

9. Hasil evaluasi kemahiran bahasa Arab

10. Jadwal kegiatan harian pondok pesantren Mambaus
Sholihin Putri.

11. Program kerja Wizarah Lugah Al Arabiyah

12. Jadwal lomba Al Laila al ‘Arabiyah

13. Absensi Darsu al Idofi Asatidz

14. Foto kegiatan

B. Pedoman Observasi

1. Kkegiatan-kegiatan Wizarah Lughah al *Arabiyah (WLA)
yang berhubungan dengan upaya meningkatkan
kemahiran berbicara bahasa Arab santri di Ponpes
Mambaus Sholihin Putri.

2. Strategi lingkungan bahasa sebagai elemen utama yang
meliputi pengurus, santri, dan ustadzah dalam
meningkatkan kemahiran berbicara bahasa Arab santri.

3. Faktor-faktor pendukung upaya meningkatan kemahiran
berbicara bahasa Arab santri.

4. Faktor-faktor penghambat upaya meningkatan kemahiran
berbicara bahasa Arab santri.

C. Pedoman Wawancara
1. Roisah Ammah OSPPMS Masa Khidmah 2019-2020

No. | Variabel Sub Variabel
1 Gambaran umum 1. Bagaimana Sejarah Ponpes Mamba’us
ponpes Sholihin?
Mamba’us 2. Apa motto, visi dan misi ponpes
Sholihin Mamba’us Sholihin?
3. Bagaimana keadaan santri, pengurus, dan
ustadzah di ponpes Mamba’us Sholihin?




4. Bagaimana keadaan sarana prasarana di
ponpes Mamba’us Sholihin?

5. Apa saja sarpras yang menunjang
keterampilan berbicara atau maharah
kalam santri?

2 Wizarah lughah 1. Ada berapa jumlah pengurus wizaroh
arabiyah lughah arabiyah?

2. Bagaimana upaya pengurus dalam
meningkatkan maharah kalam santri?

3 Program 1. Bagaimana upaya pondok dalam
kebahasaan meningkatkan maharah kalam santri?

2. Apa saja faktor penghambat dan
pendukung program?

2. Koordinator Wizaroh Lughoh Al Arabiyah
No. | Variabel Sub Variabel
1 Keadaan 1. Berapa jumlah pengurus bahasa Arab?
pengurus bahasa 2. Apakah sudah cukup dengan jumlah
Arab pengurus tersebut?

3. Apakah para pengurus aktif dalam
menjalankan tugas?

4. Apakah pengurus memiliki kesibukan
lain selain menjadi pengurus?

5. Adakah kesulitan selama berkoordinasi?

6. Apa motivasi pengurus menjalankan
tugas menjadi pengurus, hingga masih
bertahan hingga sekarang?

7. Apa strategi yang pengurus gunakan
dalam upaya meningkatkan maharah
kalam santri?

8. apa saja faktor pendukung sekaligus
penghambat  dalam  meningkatkan
maharah kalam santri?

2 Perencanaan 1. Siapakah yang menetukan tujuan
Program program?
Kebahasaan 2. Bagaimanakah mekanisme perencanaan

program?




(Arab)

Apa saja program yang bertujuan
meningkatkan maharah kalam santri?
Apa saja sumber belajar santri dalam

program ini?
Apa strategi yang digunakan dalam
program ini?
Apa media yang digunakan dalam
program ini?

Apa evaluasi yang diterapkan dalam
program ini?

Keadaan dan
kemampuan santri

Bagaimana menyikapi perbedaan
kemampuan santri?

Apakah  ada  pemisahan terkait
kemampuan santri?

Adakah kesulitan terkait perbedaan
santri?

Bagaimana tindakan pengurus dalam
menyikapi santri yang tertinggal dengan
yang lain?

Proses dan
pelaksanaan

Apakah santri aktif selama mengikuti

program?
Bagaimana mengatasi santri yang tidak
disiplin?
Adakah kendala selama pelaksanaan
program?

Bagaimanakah cara mengatasinya?
Apakah  pengontrolan  dilaksanakan
secara maksimal?

Apakah kegiatan kebahasaan bisa
berjalan sesuai jadwal?

Apakah  pengajar  disiplin  dalam
menjalankan tugasnya?

Bagaimana cara mengatasi ketidak
disiplinan pengajar atau pengurus?
Apakah ada peningkatan pada maharah
kalam santri setelah program dilakukan?

Evaluasi
pembelajaran dan
program

Bagaimanakah penilaian selama proses
berjalannya program?

Adakah kendala dalam mmelakukan
evaluasi?




Rl

Bagaimanaka cara mengatasinya?

Apa saja sanksi untuk pelanggar bahasa?
Apa saja sanki yang diberikan untuk
pelanggar bahasa?

Adakah sanki yang menunjang maharah
kalam santri?

3. Pengurus Wizaroh Lughoh Al Arabiyah

No. | Variabel Sub Variabel

1 Gambaran kegiatan 1. Apa saja kegiatan/program yang
penunjang maharah diselenggarakan  pengurus  bahasa
kalam yang dalam upaya meningkatkan maharah
dikoordinir kalam santri?
pengurus  bahasa 2. Apa tujuan kegiatan tersebut? Kapan
Arab dan dimana pelaksanaannya?

3. Bagaimanakah pelaksanaanya?

4. Apa strategi yang digunakan?

5. Apakendala yang ditemui?

6. Apa saja faktor pendukung dalam
keberhasilan kegiatan?

7. Apakah dengan kegiatan yang
diselenggarakan dapat meningkatkan
berbicara bahasa Arab santri?

8. Adakah kegiatan di luar program kerja
yang dapat meningkatkan berbicara
Arab santri?

2 Mahkamah lughoh 1. Ada berapa pengurus bahasa yang
bertugas dalam mahkamah lughoh?

2. Apa saja bentuk pelanggaran bahasa?

3. Apa saja bentuk hukuman bagi
pelanggar bahasa?

4. Apa saja hukuman yang menunjang
maharah alam santri?

3 Reward 1. Apakah pengurus bahasa memberikan
(memberikan Reward terhadap santri?
penghargaan) 2. Kategori apa saja yang mendapatkan

reward ?




3. Apa tujuan memberikan reward
terhadap santri?

4. Apakah reward dapat mempengaruhi
kemahiran berbahasa Arab terutama
pada maharah kalam santri?

5. Santri
No. | Variabel Sub Variabel
1 Minat belajar 1. Apakah adik menyukai bahasa Arab?
bahasa Arab 2. Apakah kendala dalam belajar bahasa
Arab?

3. Bagaimana mengatasi kendala
tersebut?

4. Pernahkan adik melanggar kedisiplinan
program?

2 Motivasi belajar 1. Apa orientasi adik belajar bahasa Arab?

2. Apa motivasi adik belajar bahasa Arab?

3 Penilaian terhadap 1. Apakah pengurus bertanggung jawab
pengurus penuh dalam pelaksanaan program?

2. Apakah pengurus memberi motivasi
pada santri?

3. Apakah pengurus disiplin dalam
pelaksanaan program?

4.  Apakah pengurus menjadi figur yang
bisa ditiru?

5. Apakah pengurus bisa membaur
dengan santri?

4 Kegiatan 1. Apakah adik tertarik dengan kegiatan
kebahasaan kebahasaan (Arab) disini?

2. Apa saja kegiatan wizaroh Lughoh
Arabiah?

3. Apa saja kegiatan yang menunjang
maharah kalam santri?

4. Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam upaya
meningkatkan berbicara bahasa arab?

5. Apakah adik menggunakan bahasa




10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.
17.

18.

19.
20.

Arab dalam berbicara sehari-hari?
Apakah strategi yang digunakan
menarik?

Apakah kegiatan berjalan  sesuai
jadwal?

Apakah pengajar disiplin?

Apakah pengajar menggunakan metode
yang menyenangkan?

Apakah pengurus melakukan
pengontrolan secara maksimal dalam
setiap kegiatan?

Apa yang tindakan pengurus Kketika
mengetahui adik tidak disiplin dalam
kegiatan bahasa?

Berapa sering adik melanggar kegiatan
bahasa?

Apa saja hukuman yang pernah adik
terima karena melanggar bahasa?

Apa manfaat dari hukuman itu?
Apakah adik pernah mendapatkan
reward dari pengurus bahasa Arab?
Kategoti apa saja yang adik dapatkan?
Apa vyang adik rasakan setelah
mendapatkan reward?

Apakah dengan pemberian reward
dapat mempengaruhi  peningkatkan
berbahasa Arab terutama pada maharah
kalam?

Apakah adik mengikuti namla?
Bagaimana persn namla’ dalam
meningkatkan bahasa Arab santri?

Y Gl

Hasil Wawancara

1) Wawancara dengan Roisah Ammah Pondok Pesantren Salaf-
Modern Mamba’us Sholihin Putri Suci Manyar Gresik




Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Khoirun Nisa’, S.Pd.I
Hari/ Tanggal : Ahad, 08 Maret 2020
Waktu :07.00

1. Bagaimana Sejarah Ponpes Mamba’us Sholihin?

» Mulanya, pondok pesantren Mamba’us Sholihin di

rintis oleh KH Abdullah Fagih Suci. Pada tahun 1969,
masih berbentuk surau yang kecil untuk mengaji Al-
Qur’an dan Kitab Kuning. Pada tahun 1976 Al
Mukarram KH. Masbuhin Fagih (putra pertama KH.
Abdullah Fagih Suci) yang baru mendapatkan restu
dari Al Mukkarrom KH. Abdullah Fagih Langitan
untuk berjuang di tengah masyarakat, namun beliau
masih mempertimbangkan kembali untuk mendirikan
sebuah Pesantren, meskipun pada saat itu semangat
beliau untuk mendirikan Pesantren sangat besar. Hal
ini didasari oleh perasaan khawatir beliau akan
timbulnya nafsu 234 s karena mendirikan pondok
harus benar-benar didasari oleh ketulusan hati untuk
Nasrul Ilmi (untuk menegakkan Agama Allah), bukan
atas dorongan nafsu, apalagi punya Kkeinginan
mendapatkan santri yang banyak.

Berkat dorongan dari guru-guru beliau yaitu KH.
Abdul Hadi Zahid, KH. Abdullah Fagih Langitan,
KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. Usman Al-Ishaqi,
serta keinginan luhur beliau untuk Nasrul 1lmi, maka
didirikanlah sebuah pesantren yang kelak bernama
Mamba'us Sholihin. Sejak didirikan pondok ini
mengadopsi  kurikulum salaf dan modern dalam
pengajarannya.

2. Apa motto, visi dan misi ponpes Mamba’us Sholihin?

» Motto pondok vyaitu Alim, Sholeh, Kafi. Yang

terpampang di lapangan Syargi. Adapun visi misinya
adalah penjabaran dari motto pondok. Pengasuh



berharap dengan nama mamba’us Sholihin yang
berarti sumber orang-orang sholeh dapat terwujud
melalui motto besar pondok.
3. Bagaimana keadaan santri, pengurus, dan ustadzah di ponpes
Mamba’us Sholihin?

» Jumlah santri pada pondok putri mamba’us Sholihin
pusat adalah 1331, dengan rincian, Ustadzah
berjumlah 25, Tanfidh ‘Amm 9, Wizaroh Lughah
Arabiyah 18, Wizaroh Lughah Injliziyah 14, Wizaroh
Tnt 14, Wizaroh Jamyh 10, Wizaroh Istimh 10,
Wizaroh Tandzm 12, Wizaroh Shiha 11, Wizaroh
Ndzfh 15, Wizaroh Nisa 8, Wizaroh Maiyah 9, Ms 10,
Marhalah Fatatimah 2, Marhalah Shofiyah 2,
Marhalah, Aisyah 2, Marhalah Romlah 2, Marhalah
Khadijah 2, sedangkan koordinator per wizaroh 17
dengan Bendaharanya 11. Jumlah santri Inkafa 350
dan inkafa baru berjumlah 29, sedangkan santri
Madrasah Aliyah berjumlah 746 yang terbagi dalam
empat marhalah, Marhalah Romlah untuk anak baru
berjumlah 120, Marhalah Aisyah (kelas 1, 2, 3, MA)
berjumlah 243, Marhalah Sofiyah (kelas 1, 2, 3, MA)
berjumlah 261, dan Marhalah Fatimah (kelas 2, 3,
MA) berjumlah 122.

4. Bagaimana keadaan sarana prasarana di ponpes Mamba’us
Sholihin?

» Karena santri tidak diperbolehkan untuk keluar dari
lingsungan pondok, maka pondok menyediakan apa
saja yang menjadi kebutuhan santri seperti TB el-
Fagih untuk keperluan kitab, dan alat tulis. Terdapat
pula 6 koperasi yang menyediakan makanan, pakaian,
kebutuhan mandi dan lain sebagainya. Di sediakan
pula Bank santri, perpustakaan, Wartel, dan Mushola
tempat mengaji dan Jamaah.

5. Ada berapa jumlah pengurus wizaroh lughah arabiyah?

» Ada 18 untuk pondok syarqi



6. Bagaimana upaya pondok dalam meningkatkan maharah
kalam santri?

» Dengan program  bi'ah  Lughawiyah  Yyaitu
mempraktikkan bahasa dalam berbicara sehari-hari
serta  mengoptimalkan  progam-program  yang
diadakan oleh pengurus bahasa Arab, melalui
kegiatan darsul Idhofi yang bertujuan membekali
materi santri, pemberian kosa kata setiap hari agar
santri dapat berbicara dengan lancar karena banyak
kosa kata yang di hafalkannya. muhadatsah setiap hari
Jumat guna melatih kelancaran berbahasa Arab santri,
Serta kegiatan-kegiatan lainnya.

7. Apa saja faktor penghambat dan pendukung program?

» Faktor Pendukung: sebenarnya, faktor yang paling
mendasar dari pendukung keberhasilan program
sesuai target dan tujuan adalah kontribusi yang baik
antara santri, pengurus, dan ustadzah. Yang ketiganya
berusaha sebaik mungkin dalam melaksanakan
sesuatu sesuai job desknya. Seperti pada kursus
bahasa, kontribusi serta peran aktif antar santri,
pengurus, dan tutor yang menjadikan santri mampu
mendapatkan materi guna membekali dalam upaya
meningkatkan kemampuan berbicaranya. Tentu saja,
selain kursus, pemberian mufrodat juga memiliki
andil yang besar dalam perbendaharaan kata santri.
Dalam hal ini pengurus mempersiapkan materi drill
dalam satu bulan, kemudian materi itu di tashih oleh
pengasuh dan dieksekusi oleh pengurus.

> Faktor Penghambat: ada beberapa penghambat,
pertama saat kursus bahasa Arab yaitu ketidakaktifan
tutor kursus, namun hal ini dapat ditindaklanjuti
dengan rekapitulasi keaktifan tutor setiap bulannya.
Tutor yang melanggar akan mendapat surat teguran.
Jika tutor sangat tidak aktif, akan di sowankan pada
pengasuh. Ada juga beberapa tutor yang kebingungan
dalam menyampaikan materi. Santri seringkali merasa



bosan dengan metode serta media yang digunakan
tutor dalam menyampaikan materi. Akan tetapi hal ini
dapat disiasati dengan pelatihan tutor intensif.

Kedua, dalam menulis insya’ seringkali sebagian
santri tidak memperhatikan goidah bahasa Arab.
Sebagian santri masih merasa bahwa insya merupakan
kewajiban yang memberatkan, sehingga yang menjadi
niat santri menulis hanya sebagai formalitas saja. Tapi
sebagian santri juga menulis dengan sepenuh hati dan
memperhatikan goidah bahasa Arab, sehingga dapat
ditemukan peningkatan-peningkatan dalam
tulisannya.

Ketiga, muhadatsah, dalam kegiatan ini biasanya
santri mengandalkan pengawasan dari pengurus, jika
pengurus tidak mengamati, santri tidak serius dalam
muhadatsah dengan temannya.

8. Apa saja sarpras yang menunjang keterampilan berbicara atau
maharah kalam santri?

>

Buku untuk menulis Insya’, Muhadatsah, Drill,
Ayyami, Buku pedoman Kursus Bahassa Arab
dengan kitab Qoidah Aziziyah, dan al-Lughoh an-
Nasyiin. Papan drill di setiap kamar, serta Audio
Visual.

2) Wawancara dengan Koordinator Wizaroh Lughoh al-‘Arabiyah
Pondok Pesantren Salaf-Modern Mamba’us Sholihin Putri Suci
Manyar Gresik

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Aidatul Fitriyah
Hari/ Tanggal : Ahad, 08 maret 2020
Waktu - 08.30

L.

Berapa jumlah pengurus bahasa Arab?

>

18



Apakah sudah cukup dengan jumlah pengurus tersebut?
» Ya, sudah cukup
Apakah para pengurus aktif dalam menjalankan tugas?
» Ya, pengurus aktif
Apakah pengurus memiliki kesibukan lain selain menjadi
pengurus?
> Ya, sebagian memiliki kesibukan lain
Adakah kesulitan selama berkoordinasi?

» Ada, karena biasanya berbenturan dengan kegiatan

yang lainnya
Apa motivasi pengurus menjalankan tugas menjadi pengurus,
hingga masih bertahan hingga sekarang?

» Dengan menanamkan dawuh pengasuh pondok dalam
memperbaiki bi’ah lughawiyah

Apa strategi yang pengurus gunakan dalam upaya
meningkatkan maharah kalam santri?

> Dengan mengoptimalkan kegiatan bahasa seperti
muhadatsah, drill (ilgoul mufrodat), muhadloroh,
kursus bahasa Arab, serta mengaktifkan mahkamah
lughoh.

Apa saja faktor pendukung sekaligus penghambat dalam
meningkatkan maharah kalam santri?

» Faktor pendukung: semangat belajar dari pengurus
maupun santri sehingga tercipta simbiosis mutualisme
dalam praktik=praktik kebahasaan. Adanya sistem
reward membuat semangat santri semakin tinggi
dalam melakukan program kebahasaan. Pengurus
memberikan motivasi agar santri berbicara dengan
bahasa Arab sehari-hari.

» Faktor penghambat: rasa malas dari santri maupun
pengurus dalam kegiatan kebahasaan. Saat kegiatan
muhadsah santi tidak memperhatikan dan terkadang
gaduh. Saat kursus bahasa Arab santri tidur di dalam
kelas. Beberapa Pengurus/tutor dalam kursus bahasa
Arab kurang aktif. Beberapa santri terkadang masih
menggunakan bahasa Arab yang tidak benar, padahal



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

pengurus sudah berupaya untuh menerapkan bahasa
Arab yang fushah.
Siapakah yang menetukan tujuan program?
» Pembimbing dan pengurus bahasa Arab
Bagaimanakah mekanisme perencanaan program?

» Dengan sistem musyawarah yang diadakan saat
musyawarah kerja, dan dievaluasi setiap tiga bulan
sekali (triwulan)

Apa saja program yang bertujuan meningkatkan maharah
kalam santri?

» Muhadatsah, Muhadlarah, Drill, Ayyami, Khitobah,
Masrohiyah, pembawa acara dengan bahasa Arab,
Munadharah

Apa saja sumber belajar santri dalam program ini?
» Kitab pegangan, audio visual, native speaker
Apa strategi yang digunakan dalam program ini?
» Mengajak santri untuk terbiasa mempraktekkan
bahasa
Apa media yang digunakan dalam program ini?
» Native Spreaker, audio visual
Apa evaluasi yang diterapkan dalam program ini?

» Ujian semester yang terdiri dari tiga bagian yaitu
Syafahiyan, atau ujian lisan yang mencakup aspek
giro’ah (membaca teks), kalam (bercakap-cakap
dengan menggunakan bahasa Arab dengan topik
berhubungan dengan tema, dan kegiatan sehari-hari).
Yang kedua, Tagqriri, yaitu ujian tulis, sesuai jenjang
angkatan. Yang ketiga istima’ biasanya berupa lagu
atau cerita melalui audio visual, tapi juga pernah
mendatangkan native speaker.

» Untuk ayyami/drill akan dikoreksi setiap semester
dan diberikan reward untuk penulis terbaik dan
terlengkap, dan diberikan punishmen bagi yang tidak
lengkap.

Bagaimana menyikapi perbedaan kemampuan santri?



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

» Dengan membagi kelas kursus berdasarkan
kemampuan santri
Apakah ada pemisahan terkait kemampuan santri?
> ada
Adakah kesulitan terkait perbedaan santri?
Tentu saja Ada
Bagaimana tindakan pengurus dalam menyikapi santri yang
tertinggal dengan yang lain?
» Dengan memberikan waktu tambahan
Apakah santri aktif selama mengikuti program?
> liya
Bagaimana mengatasi santri yang tidak disiplin?
» Diberikan hukuman atau takzir yang dikelola oleh
mahkamah lughoh
Adakah kendala selama pelaksanaan program?
> ada
Bagaimanakah cara mengatasinya?
» Dengan cara bermusyawarah
Apakah pengontrolan dilaksanakan secara maksimal?
> iya
Apakah kegiatan kebahasaan bisa berjalan sesuai jadwal?
> lya
Apakah pengajar disiplin dlam menjalankan tugasnya?
> lya, namun beberapa pengajar kurang disiplin karena
adanya beberapa alasan
Bagaimana cara mengatasi ketidak disiplinan pengajar atau
pengurus?
» Dengan diberikan surat peringatan
Apakah ada peningkatan pada maharah kalam santri setelah
program dilakukan?
> lya, ada
Bagaimanakah penilaian selama proses berjalannya program?
» Dari musyawarah bulanan
Adakah kendala dalam mmelakukan evaluasi?
> Ada
Bagaimanaka cara mengatasinya?



» Dengan membenahi supaya lebih baik, dan lebih
disiplin
32. Apa saja sanksi untuk pelanggar bahasa?
» Menghafalkan mufrodat, menghafalkan pidato bahasa
Arab, menulis Insya/, jika sanksi berat maka diberikan
kerudung takziran, serta berdiri di lapangan dengan
menghafalkan mufrodat, atau pidato bahasa Arab
33. Adakah sanki yang menunjang maharah kalam santri?
» Ada, sanksi yang diberikan semuanya menunjang
maharah kalam

3) Wawancara dengan Pengurus Wizaroh Lughoh al-‘Arabiyah
Pondok Pesantren Salaf-Modern Mamba’us Sholihin Putri Suci
Manyar Gresik

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Salsabila nafisa'ah
Hari/ Tanggal : Ahad, 08 Maret 2020
Waktu : 09:44

1. Apa saja kegiatan/program yang diselenggarakan pengurus
bahasa dalam upaya meningkatkan maharah kalam santri?

» Upaya dalam meningkatkan maharah kalam
santri,kita membuat forum muhadatsah yang mana di
dalamnya santri di latih untuk berbicara dan
mempraktekan kosa kata bahasa Arab yang telah di
ketahui.

2. Apa tujuan kegiatan tersebut? Kapan dan dimana
pelaksanaannya?

» Tujuan kegiatan tersebut adalah untuk meningkatkan
kelancaran santri dalam berbicara bahasa Arab dan
supaya tidak lupa dengan kosa kata yang telah di
ketahui.Adapun waktu pelaksanaannya pada setiap
hari jum'at pagi dan di laksanakan di musholah podok
timur.



3.

Bagaimanakah pelaksanaanya?
» Para pengurus bagian bahasa sehari sebelum kegiatan
di laksanakan, memberikan kosa kata baru yang di
tulis di papan di setiap komplek dan para santri akan
menulisnya ulang di buku masing-masing lalu
membuat karangan berupa percakapan berbahasa
Arab.Pada waktu kegiatan berlangsung para santri di
minta untuk mencari gandengan teman sebagai lawan
bicara, dan sebelum itu pengurus akan memberikan
atau membacakan (mengedrill) kepada para santri dan
para santri mengikutinya selama selang waktu -+ 10
menit.
Apa strategi yang digunakan?
» Strategi pemberian kosa kata baru (pengedrillan) dan
percakaban menggunakan bahasa arab
Apa kendala yang ditemui?
» Alhamdulillah, kita tidak menemukan kendala yang
berat.karena, program ini terlaksana dengan tertib
sebab seluruh santri mematuhi peraturan yang telah di
tetapkan
Apa saja faktor pendukung dalam keberhasilan kegiatan?
> Rasa partisipasi serta andilnya antara para santri dan
pengurus bahasa.
Apakah dengan kegiatan yang diselenggarakan dapat
meningkatkan berbicara bahasa Arab santri?
> Insyaallah, karena dengan adanya program tersebut
santri akan lebih terlatih
Adakah kegiatan di luar program kerja yang dapat
meningkatkan berbicara Arab santri?
» Yakni di wajibkannya berbicara bahasa Arab di
sepanjang kegiatan pondok.
Ada berapa pengurus bahasa yang bertugas dalam mahkamah
lughoh?
» 18 untuk pengurus bahasa Arab

10. Apa saja bentuk pelanggaran bahasa?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

» Jika tidak berbahasa ketika kegiatan pondok
berlangsung,tidak mengikuti program atau gaduh saat
kegiataan bahasa berlangsung.

Apa saja bentuk hukuman bagi pelanggar bahasa?

> Seperti menghafal mufrodat, membuat
insya',berkhitobah di depan pembimbing, memakai
kerudung pelanggaran bahasa,dan dawur.

Apa saja hukuman yang menunjang maharah kalam santri?

» Seluruh hukuman yang di buat berkaitan dengan
upaya peningkatan maharah kalam santri.

Apakah pengurus bahasa memberikan Reward terhadap
santri?

> lya

Kategori apa saja yang mendapatkan reward ?

» Pembuatan Insya', Juara kelas khursus, pembuatan
ayyami, pembuatan drill, dan kamar teraktif
berbahasa.

Apa tujuan memberikan reward terhadap santri?

» Agar para santri lebih semangat lagi
Apakah reward dapat mempengaruhi kemahiran berbahasa
Arab terutama pada maharah kalam santri?

> iya, karena dengan adanya hal tersebut para santri
akan lebih berlomba-lomba memperbaiki kalam
mereka.

4) Wawancara dengan Santri kelas XI Pondok Pesantren Salaf-
Modern Mamba’us Sholihin Putri Suci Manyar Gresik

Metode Pengumpulan data : Wawancara

Nama : Mumtazul imamah
Hari/ Tanggal : Jum’at, 13 Maret 2020
Waktu :10.00

L.

Apakah adik menyukai bahasa Arab?
> Ya



10.

11.

12.

13.

14.

Apakah kendala dalam belajar bahasa Arab?
» Dalam ilmu nahwunya serta penerapannya dalam
berbicara sehari- hari
Bagaimana mengatasi kendala tersebut?
» Dengan belajar lebih giat lagi
Pernahkan adik melanggar kedisiplinan program?
> Tidak
Apa orientasi adik belajar bahasa Arab?

» Dengan menghafalkan mufrodhat serta memahami
ilmu nahwiyah agar dapat diimplementasikan dalam
berbicara sehari-hari

Apa motivasi adik belajar bahasa Arab?

» Karena ingin Memahami bahasa qur'an
Apakah pengurus bertanggung jawab penuh dalam
pelaksanaan program?

> Ya

Apakah pengurus memberi motivasi pada santri?
> Ya
Apakah pengurus disiplin dalam pelaksanaan program?
> Ya
Apakah pengurus menjadi figur yang bisa ditiru?
> Ya
Apakah pengurus bisa membaur dengan santri?
> Ya
Apakah adik tertarik dengan kegiatan kebahasaan (Arab)
disini?
» Sangat tertarik
Apa saja kegiatan wizaroh Lughoh Arabiah?

» Khursus bahasa, Muhadhoroh, Muhadtsah, Seminar

bahasa, drill, dll
Apa saja kegiatan yang menunjang maharah kalam santri?

» Muhadtsah, selain itu pengurus bahasa mengadakan
kursus untuk membekali santri, mereka juga
memberikan drill setiap hari yang bertujuan
menambah kosa kata santri. Selain itu terciptannya



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

bi’ah lughowiyah sangat membantu maharah kalam
santri
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
meningkatkan berbicara bahasa arab?

» Faktor pendukung : Dalam bebicara sehari-hari, santri
diberikan motivasi serta lingkungan bahasa yang
menjadikan santri terbawa suasana berbicara bahasa
arab secara terus menerus

» Faktor penghambat : Santri dalam bebicara bahasa
Arab tidak semua memiliki kemampuan yang sama,
jadi sebagian ada yang melanggar karena terkendala
kosa kata atau lainnya.

Apakah adik menggunakan bahasa Arab dalam berbicara
sehari-hari?

> InsyaAllah selagi bisa

Apakah strategi yang digunakan menarik?
> Ya
Apakah kegiatan berjalan sesuai jadwal?
> Ya
Apakah pengajar disiplin?
> Ya
Apakah pengajar menggunakan metode yang menyenangkan?
> Ya
Apakah pengurus melakukan pengontrolan secara maksimal
dalam setiap kegiatan?

> Ya

Apa tindakan pengurus ketika mengetahui adik tidak disiplin
dalam kegiatan bahasa?

» Yang pastinya ditegur kalau masih diulangi pastinya
dapat ta'dib

Berapa sering adik melanggar kegiatan bahasa?

» Sekali, dua kali pernah melanggar
Apa saja hukuman yang pernah adik terima karena melanggar
bahasa?

» Menghafalkan mufrodat, dan khitobah

Apa manfaat dari hukuman itu?



26.

27.
28.

29.

30.

31.

¥ el

» Agar mendidik santri, menambah kosakata, dan

melatih bicara bahasa arab santri
Apakah adik pernah mendapatkan reward dari pengurus
bahasa Arab?

» Alhamdulillah pernah

Kategoti apa saja yang adik dapatkan?
» The Best language
Apa yang adik rasakan setelah mendapatkan reward?
» Bersyukur dan terus belajar
Apakah dengan pemberian reward dapat mempengaruhi
peningkatkan berbahasa Arab terutama pada maharah kalam?

» Ya pastinya, dengan reward santri akan berusaha
keras

Apakah adik mengikuti namla’?

» Ya
Bagaimana peran namla’ dalam meningkatkan bahasa Arab
santri?

» Namla’ berperan membantu menghidupkan bi’ah
lughowiyah di lingkungan pondok serta membantu
kinerja pengurus bahasa Arab dalam membumikan
bahasa Arab.

Foto kegiatan bahasa
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ALY | QPPEIG| ORGP PR PR E1 | POV

noo o al) U Jeadll

8 yaidl e ausd selyill | glotwdl | Aoloeadl | dloset
1 |[KHILDAH SALSABILATUN N 88 100 100 100 388
2 |FANY KHUSNUL KHOTIMAH P 83 100 100 100 383
3 [SHOLLUNA FAROKHA 92 100 100 90 382
4 |ULWIYATUN NISAT 88 98 90 100 376
5 |KHOFIFAH 84 100 100 90 374
6 |NABILA YAHYA AGUSTINA 83 90 100 100 373
7 |DIAH NAJIROTUS SA'ADAH 74 100 100 98 372
8 |FANI NOVITA SARI 86 100 85 100 371
9 [TSAMROTUL QOLBIYATIL C 80 98 920 98 366
10 |SITI AYU NURIANA 83 100 80 98 361
11 |EL MAULIDA ZAHRO ILMI 75 100 85 96 356
12 |EVANIA THOYYIBAH 72 90 100 90 352
13 |ELA FEBRIANTT 76 100 85 90 351
14 |MASOIMATUL AFWA 72 100 85 94 351
15 [WIDAD 63 100 90 98 351
16 |RIMA MAS'ULA 62 100 90 98 350
17 |ELOK SARIFATUS ZAHROH 78 100 90 80 348
18 |LUBNA DIANA 78 100 80 90 348
19 |BELLA AYU NUR MASYITO 72 926 80 100 348
20 |LUTHFIA INDRIYANI 65 92 100 90 347
21 |FADIYATUS SILMIYA 78 86 85 88 337
22 [SAFIRA NURULQOLBI ALI 60 96 100 80 336
23 |[FADLIVA 64 98 75 94 331
24 |MAULIDIYA WARDANI 72 98 90 70 330
25 [ZANUBAH DURROTUN NASTIHAH 72 926 70 90 328
26 |HIMMATUL MAFRUHA 52 96 80 100 328
27 |FAUZIAH IZHA NABILA 67 100 90 70 327
28 |KHOIRUN NISA' 56 100 75 94 325
29 [DINDAPUJI LESTARI 58 100 90 70 318
30 |FITROTUL AFIYAH 64 100 80 70 314
31 |SITI AISYATUZZAHRO 51 100 65 98 314
32 |UTAMI NUR FATIMAH 59 94 60 100 313
33 |WILDANA FITRI ENJELLT 65 88 85 70 308
34 |[AULIA HIDAYATUL RAHMA 73 84 75 70 302
35 |[NADHIFATUS SHOLIKHAH 57 94 55 94 300
36 |KHILYATUS SA'ADAH 61 96 70 70 297
37 |MARETA SISKA VIDIYASTI 60 98 65 70 293
38 |AZMINATUS SA'DIYAH 65 82 35 70 252




THE ATTENDANCE OF RECAPITULATION ARABIC TUTORS
MAMBAUS SHOLIHIN ISLAMIC FEMALE BOARDING SCHOOL
ARABIC DEVELOPMENT DEPARTMENT

MONTH: DESEMBER(pekan )

RESULT
NO | CLASS NAME ATLE'C“ED A - Piigg\' PREDICATE
present | alpha | permit
1
2 NAMLA'
TUTOR
3
4 | INKAFA
—— NEW
5 |MEMBERS
BIG
6 CLASS &
7 BRIVING
TUTOR
8 Ustdz.Vivin Nur Wahidatin| 5 3 2 0 60% [NON ACTIVE
9 Ustdz. Luthfi Mariatus S 5 5 0 0 100% ACTIVE
[%2]
10 & |Ustdz.Dikha Rosiana 5 4 1 0 80% ACTIVE
11 S |Ustdz.Siti Anisatul W 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
| el
12 > Ustdz Afifatul Muthmainnah 5 4 1 0 80% ACTIVE
13 Ustdz.Mufrikhatul 1zza 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
14 Ustdz.Firda Hafidzoh 5 4 1 1 80% ACTIVE
16 Ustdz.Fiki Mayan Fauki 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
17 Ustdz.Nailil Muna 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
| [%)]
18 L |Ustdz.Lailatul Mufirda 5 3 1 1 60% | LESS ACTIVE
19 6 |Ustdz.Ahsanul lzza 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
| ke
20 & |Ustdz.Muarifatul Hidayah| 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
21 Ustdz.Muhibatus Sidgiyah [ 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
22 Ustdz.muflihah 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
23| 5, Ustdz.Nurul fahriyah 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
2% | % 3 Ustdz.Lia Hikmatul Maula| 5 5 0 0 100% ACTIVE
N
25 g O |Ustdz.Shofiyatul Afifah 5 4 1 0 80% ACTIVE
26| ' |Ustdz.Nadhifa Arumaw | 5 3 2 0 60% | LESS ACTIVE
27| Ustdz. Auliya Habibah 2 2 0 0 100% ACTIVE
28| & = |UstdzVivi roudlotul M 2 2 0 0 100% ACTIVE
N LIJ
29 | S Z [|ustdzNur Hidayatus Sobyan 2 2 0 0 100% ACTIVE
— wu
30| Ustdz.Mila A'izatul imama | 2 2 0 0 100% ACTIVE
TOTAL 98 70 27 2 75% | LESS ACTIVE

NOTE:  ACTIVE: 100%-80%
BELUM DIAKTIFKAN

LESS ACTIVE: 70% -60%

NON ACTIVE: 50% -0%
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